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ABSTRAK  

Korosi pada logam terjadi akibat adanya interaksi antara logam dengan lingkungan korosif, seperti kelembaban 

tinggi yang diinduksi oleh adanya gas O2 atau CO2. Korosi dapat dikendalikan dengan berbagai metode, salah 

satunya adalah penambahan inhibitor. Material inhibitor yang dikembangkan saat ini adalah senyawa organik 

yang mengandung nitrogen atau belerang, terutama senyawa heterosiklik. Aktifitas inhibisi korosi dari senyawa 

nitrogen heterosilik berkaitan dengan sifat atom nitrogen, sebagai donor elektron (basa Lewis) dan efisiensinya 

berhubungan dengan struktur molekul yang dapat menutupi permukaan logam. Senyawa ftalosianin merupakan 

senyawa nitrogen makrosiklik yang mengandung empat gugus nitrogen heterosiklik (isoindol) dengan struktur lebih 

ruah dan lebih planar. Oleh karena itu, senyawa ftalosianin bolehjadi memiliki potensi sebagai material alternatif 

inhibitor korosi logam. Dengan menggunakan metode polarisasi elektrokimia, khususnya metode Tafel plot,  sifat-

sifat inhibisi korosi dari senyawa ftalosianin dapat ditentukan dengan cepat dan akurat. Hasilnya menunjukkan 

bahwa senyawa tersebut dalam medium air (larutan NaCl 1% dan HCl 0,1 M) yang diinduksi oleh udara belum 

menunjukkan performa yang diharapkan.  
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